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ABSTRAK

Penelitian ini bertolak dari rendahnya penilaian hasil pelaksanaan pembelajaran di kelas
vang dilakukan oleh guru kelas sekolah SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo
1lir Kabupaten Tebo. Hal ini terjadi karena guru-guru belum optimal melaksanakan tahap-tahap
pembelajaran seperti yang diharapkan, dan ini terlihat dari persentase keterlaksanaan dan
ketercapaian interaksi pemberlajaran antara guru dengan siswa dan antar siswa itu sendiri di
dalam pembelajaran di kelas. Penilitian ini tertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas yang diampunya. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
melakukan pembinaan dan pengamatan terhadap guru melalui supervisi akademik dengan model
penerapan supervisi klinis. Dengan melaksanakan penelitian yang menggunakan model supervisi
klinis diperoleh peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Dalam Penelitian Tindakan Sekolah (PTYS) ini dilakukan pada 3 siklus, dari hasil tindakan yang
dilakukan peneliti terbukti dapat meningkatkan kinerja guru mencapai standar ideal. Dari 65,50%
pada siklus I dapat meningkat menjadi 72,50% pada siklus I dan siklus 11l menjadi 83,75%

Kata kunci: supervisi klinis, kemampuan pembelajaran, meningkat.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 pasal 1 menyatakan bahwa
setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku
secara nasional. Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi,
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dituntut kepada siswa saja untuk
selalu belajar lebih giat dan tekun terutama di saat ini yang merupakan zaman globalisasi dimana
perkembangannya sangat cepat yang dibarengi dengan zaman teknologi canggih yang setiap
saat selalu mengalami perubahan. Guru sebagai pendidik merupakan faktor yang sangat penting
dalam melakukan proses pembelajaran di kelas yang juga merupakan faktor penentu dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di sekolah terutama pada pendidikan tingkat dasar dan menengah.

Ketrampilan utama dari seorang guru adalah melakukan penilaian dan pembinaan
kepada siswa untuk secara terus menerus meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas agar berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Untuk dapat mencapai
kualitas tersebut guru diharapkan dapat melakukan pembelajaran yang didasarkan pada metode
dan teknik yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Namun kenyataan di SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir
Kabupaten Tebo menunjukkan bahwa kualitas pendidikan masih jauh dari apa yang diharapkan.
Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti sekaligus sebagai kepala sekolah melakukan
pembinaan kepada guru melalui supervisi klinis, dan tindakan ini sebagai suatu langkah yang
tepat agar peningkatan capaian mutu guru dapat dicapai sesuai dengan program pemerintah
yaitu program pendidikan bermutu.

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri No
094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo sebagai pembina menyadari bahwa
tugas ini cukup berat, dan ketrampilan yang dibutuhkan cukup kompleks. Bidang pengawasan
instruksional dihadapkan pada kebutuhan yang amat penting dalam membantu guru agar dapat
berkembang dengan pesat dalam pengelolaan kelas. Kompleksitas sekolah memaksa begitu banyak
cara harus disiapkan guru dalam proses pembelajaran. Bayangkan, di masa mendatang seseorang
setelah sarjana baru mendapatkan kualifikasi sebagai pengajar setelah lulus dari Pendidikan Profesi
Guru (PPG). Dengan demikian profesi pengawas menjadi lebih berat dan kompleks dengan tingkat
ketrampilan yang harus lebih tinggi dari guru yang telah lulus PPG (Zepeda, 2006). Oleh karena
itu Pengawas bekerja lebih dari sekedar mengamati guru di dalam kelas; mereka melibatkan guru
dalam rentang kegiatan yang lebih luas yang fokus pada pembelajaran. Kegiatan ini terkait dengan
pengembangan professional dari usaha-usaha pengawasan.

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat mencakup: memperkenalkan peer coaching, penelitian
tindakan, pengembangan portofolio pembelajaran, kelompok studi, teman kritis, dan inisiatif
lain yang masuk akal untuk konteks sekolah dasar. Sebagai seorang pengawas dituntut untuk
dapat memberikan pengarahan profesional pada masalah belajar dan pembelajaran yang terjadi
di kelas. Pengawas yang baik dapat membimbing guru untuk menentukan faktor yang dapat
menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran.

Terdapat sedikitnya 3 faktor yang dapat membantu keberhasilan proses belajar dan
pembelajaran, yaitu ketrampilan dalam mengidentifikasi karakter siswa, karakter materi dan
karakter metode/pendekatan/teknik/strategi pembelajaran. Bila hal ini dilakukan secara terus
menerus dan kontinyu oleh para guru dan kepala sekolah maka capaian mutu pendidikan akan
dapat dicapai. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan hal yang berbeda, banyak guru yang
tidak berhasil dalam melaksanakan tugas yang diembannya sehingga mutu pendidikan yang
diharapkan pada tujuan sekolah tidak dapat dicapai. Bahkan masih ada guru yang tidak tahu
akan tugas di sekolah. Oleh karena itu tugas dan peran kepala sekolah berkewajiban membantu
melaksanakan pembinaan di sekolah agar capai mutu pendidikan dapat dicapai.

Sehubungan dengan hal di atas peneliti melakukan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS)
dengan judul: “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Kelas dalam Proses Pembelajaran
melalui Penerapan Supervisi Klinis di SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo
[lir Tahun Pelajaran 2019/2020

KAJIAN PUSTAKA
Kompetensi atau Kemampuan

Ada dua istilah yang muncul dari dua aliran yang berbeda tentang konsep kesesuaian
dalam pekerjaan. Istilah tersebut adalah competency (kompetensi) yaitu deskripsi mengenai

perilaku, dan competence (kecakapan) yang merupakan deskripsi tugas atau hasil pekerjaan.
(Palan, 2007: 5)
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Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi atas keterampilandan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja
yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.

Peningkatan Kemampuan Mutu Guru melalui Prestasi Belajar

Peningkatan capaian mutu guru melalui prestasi belajar adalah hasil atau akibat dari kegiatan
belajar. Untuk mengetahui tentang prestasi belajar perlu dijelaskan tentang hakekat belajar.
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman (Slameto, 1991). Dimana
perubahan itu bersifat kontinyu dan fungsional, terjadi secara sadar, bersifat positif dan aktif,
bukan bersifat sementara, bertujuan atau terarah, dan mencakup seluruh aspek tingkah laku
yang selanjutnya dinamakan hasil belajar. Dan hasil belajar tersebut dapat dinyatakan dalam
bentuk prestasi belajar,sebagai capaian mut sekolah.

Menurut Abu Ahmadi (2001), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Berdasarkan
pengertian prestasi belajar di atas, maka dapat didefinisikan tentang prestasi belajar, yaitu
tingkat keberhasilan yang dicapai siswa berupa ketrampilan dan pengetahuan berdasarkan hasil
tes atau evaluasi setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.

Sedangkan ketuntasan belajar merupakan hasil belajar siswa yang memenuhi keriteria
standart tertentu. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar bila mencapai ketuntasan indikator
hasil belajar > 65%, dan dari suatu kelas dikatakan tuntas belajar bila dalam kelas telah mencapai
> 85% siswa yang telah tuntas belajar (Depdikbud, 1994). Ketuntasan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa merupakan suatu upaya peningkatan capain mutu guru.

Kemampuan Guru dalam Pembelajaran

Istilah kemampuan mengajar guru merupakan kemampuan guru dalam menigkatkan
kinerjanya melaksanakan pembelajaran di kelas. Kinerja dapat diterjemahkan dalam perfomance
atau unjuk kerja, artinya kemampuan yang ditampilkan seseorang terhadap pekerjaannya pada
tempat ia bekerja. Kinerja merupakan suatu kinerja yang esensial terhadap keberhasilan suatu
pekerjaan. Karena itu suatu kinerja yang efektif bagi setiap individu perli diciptakan sehingga
tujuan lembaga dapat tercapai secara optimal.

Menurut Fattah (1996) kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh
pengetahuan, sikap, keterampilan dan otivasi dalam menghasilkan suatu pekerjaan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja seseorang yang mencerminkan
prestasi kerja sebagai ungkapan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Tinjauan tentang Supervisi Klinis Kepala Sekolah

Supervisi klinis adalah supervisi yang memiliki ciri-ciri esensial sebagai berikut: (1)
bimbingan dari supervisor kepada guru bersifat bantuan, bukan perintah atau instruksi, sehingga
prakarsa dan tanggungjawab pengembangan diri berada di tangan guru; (2) hubungan interaksi
dalam proses supervisi bersifat kolegial, sehingga intim dan terbuka; (3) meskipun unjuk kerja
mengajar guru di kelas bersifat luas dan terintegrasi, tetapi sasaran supervisi terbatas pada apa
yang dikontrakkan; (4) sasaran supervisi diajukan oleh guru, dikaji dan disepakati bersama
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dalam kontrak; (5) proses supervisi klinis melalui tiga tahapan: pertemuan pendahuluan,
observasi kelas, dan pertemuan balikan; (6) instrumen observasi ditentukan bersama oleh guru
dan supervisor; (7) balikan yang objektif dan sepesifik diberikan dengan segera; (8) analisis dan
interpretasi data observasi dilakukan bersama-sama; (9) proses supervisi bersiklus.

Terdapat beberapa prinsip umum yang perlu dijadikan acuan dalam pelaksanaan supervisi
klinis, agar sukses mencapai tujuannya, yakni: (1) hubungan kolegial; (2) demokrasi; (3)
berorientasi pada kebutuhan dan aspirasi guru; (4) obyektif; (5) mengutamakan prarakarsa dan
tanggung jawab guru.

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan masalah penelitian, kajian teori tentang peningkatan kerja guru melalui

supervisi klinis yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis

sebagai berikut:

1. Penerapan supervisi klinis kepala sekolah di SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun
Kecamatan Rimbo Ilir dapat meningkatkan mutu guru dalam proses pembelajaran tahun
pelajaran 2019/2020.

2. Penerapan supervisi klinis kepala sekolah, efektif meningkatkan mutu guru dalam proses
pembelajaran di SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir tahun
pelajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN
Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri 094/VIII Giriwinangun Kecamatan
Rimbo Ilir Kabupaten Tebo yang merupakan tempat peneliti bertugas menjadi kepala sekolah
tahun pelajaran 2019/2020. Adapun data guru kelas SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun
Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo sebagai responden sebagai berikut:

Tabel Daftar Responden Penelitian

No Nama Guru Jabatan Mengajar Kelas
1. |Apri Filaniati, S.Pd. SD Guru Kelas  |Kelas I

2. |C. Suwartini, S.Pd. SD Guru Kelas |Kelas II

3. |Tumiar Sinaga, S.Pd. SD Guru Kelas | Kelas 111

4. |Esty Wahyuningsih, S.Pd.SD |Guru Kelas |Kelas I[V.A

5. |Fitriyanti, S.Pd Guru Kelas |Kelas IV.B

6. |Karni, S.Pd.SD Guru Kelas  [Kelas V

7. |Tukijo, S.Pd. SD Guru Kelas  |Kelas VI.A

8. |Sri Mulyani, S.Pd. SD Guru Kelas |Kelas VI.B

Setting Penelitian
Beberapa setting penelitian ini yaitu:

1. Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) akan dilakukan pada SD Negeri 094/VIII Kecamatan
Rimbo Ilir Kabupaten Tebo Provinsi Jambi tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Sekolah Dasar Negeri No 094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir terdiri dari 8
orang guru kelas baik PNS maupun honorer.
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3. Penelitian Tindakan Sekolah dilakukan pada guru melalui supervisi klinis untuk
meningkatkan mutu guru dalam proses belajar mengajar di SD Negeri No 094/VIII
Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo.

Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini yaitu:

1. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus.

2. Kegiatan dilaksanakan dalam genap tahun pelajaran 2019/2020.

3. Lama penelitian selama 3 bulan efektif dilaksanakan mulai tanggal 21 Januari sampai
tanggal 22 Maret 2020.

4. Tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Varibel Penelitian
Dalam penelitian Tindakan sekolah ini variabel yang akan diteliti adalah peningkatan mutu
guru melalui supervisi klinis di SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir
Kabupaten Tebo Variabel tersebut dapat dituliskan kembali sebagai berikut:
1. Variabel harapan yakni peningkatan mutu guru dalam proses belajar mengajar di SD Negeri
094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir Kabuapten Tebo.
2. Variabel tindakan yakni penerapan supervisi klinis.

Sedangkan variabel tindakan memiliki indikator sebagai berikut: 1) tingkat kualitas
perencanaan; 2) kualitas perangkat observasi; 3) kualitas operasional tindakan; 4) kesesuaian
perencanaan dengan tindakan; 5) kesesuaian materi pembinaan dan bimbingan yang diberikan;
6) tingkat efektifitas pelaksanaan pelatihan berkelanjutan; dan 7) kemampuan meningkatkan
mutu guru melalui supervisi klinis.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu: guru dan kepala sekolah.
Dari guru diperoleh data tentang peningkatan mutu guru dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Dari kepala sekolah diperoleh data tentang penerapan supervisi klinis.

Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan adalah menggunakan observasi dan angket.

Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam 3 siklus dianggap sudah berhasil
apabila terjadi peningkatan mutu guru mencapai 85% guru (sekolah yang diteliti) telah mencapai
ketuntasan dengan nilai rata-rata 75. Jika peningkatan tersebut dapat dicapai pada tahap siklus I
dan II, maka siklus selanjutnya tidak akan dilaksanakan karena tindakan sekolah yang dilakukan
sudah dinilai efektif sesuai dengan harapan dalam manajemen berbasis sekolah (MBS).

Teknik Analisis Data
Dalam analisis data teknik yang digunakan adalah;

1. Kuantitatif, analisis ini akan digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan mutu guru
dalam proses belajar mengajar melalui supervisi klinis dengan menggunakan prosentase

(%).
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2. Kualitatif, teknik analisis ini akan digunakan untuk memberikan gambaran hasil penelitian

secara; reduksi data, sajian deskriptif, dan penarikan simpulan.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 21 Januari sampai tanggal 22 Maret 2020.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Perencanaan Tindakan

Penelitian ini menggunakan model pembinaan melalui supervisi klinis. Tujuan yang
diharapkan pada pertemuan pertama dalam pembinaan kepala sekolah melalui supervisi
klinis ini adalah peningkatan mutu guru dalam proses belajar mengajar.

2. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan 3 siklus yang terdiri dari 6 kali

pertemuan. Waktu yang digunakan setiap kali pertemuan adalah 2 x 60 menit. Siklus

pertama dilaksanakan pada tanggal 23 s.d 30 Januari 2020 dan siklus kedua pada tanggal

11 s.d 16 Februari 2020 dan siklus ketiga pada tanggal 11 s.d 16 Maret 2020. Penelitian
tindakan sekolah ini dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Berikut hasil pembinaan kepala sekolah melalui supervisi klinis per siklus sebagai berikut:

SIKLUS I
a. Tahap perencanaan
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel Distribusi Nilai Pembinaan Kepala Sekolah melalui
Supervisi Klinis pada Siklus I

Keterangan
No i e Tuntas Tidak Tuntas
1. |Apri Filaniati, S.Pd. SD 60 - \
2. |C. Suwartini, S.Pd. SD 60 - v
3. |Tumiar Sinaga, S.Pd. SD 60 - \
4. |Esty Wahyuningsih, S.Pd.SD 75 -
5. |Fitriyanti, S.Pd 64 - \
6. |Karni, S.Pd.SD 60 - N
7. |Tukijo, S.Pd. SD 70 \ -
8. |Sri Mulyani, S.Pd. SD 75 \ -
Jumlah Total 524
Skor Maksimum Individu 100
Skor Maksimum Kelompok 800
Keterangan:
Jumlah guru yang tuntas : 3 orang
Jumlah guru yang belum tuntas : 5 orang

Kelompok (sekolah)
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan pembinaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah melalui supervisi klinis diperoleh nilai rata-rata peningkatan mutu guru
adalah 65,5% atau baru 3 dari 8 orang guru sudah tuntas. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus pertama secara kelompok (sekolah) belum meningkat mutunya
dalam proses belajar mengajar, karena yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
37,5% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal
ini disebabkan karena banyak guru yang belum memahami dan merasa baru dengan
supervisi klinis sehingga mereka belum dapat memahaminya dengan baik.

c. Refleksi
d. Revisi rancangan

SIKLUS II
a. Tahap perencanaan
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel Distribusi Nilai Pembinaan Kepala Sekolah melalui
Supervisi Klinis pada Siklus IT

Keterangan
No Nama Guru Skor Tuntas Tidak Tuntas
1. |Apri Filaniati, S.Pd. SD 60 - \
2. |C. Suwartini, S.Pd. SD 60 - N
3. | Tumiar Sinaga, S.Pd. SD 70 \ -
4. |Esty Wahyuningsih, S.Pd.SD 85 \ -
5. |Fitriyanti, S.Pd 70 \ -
6. |Karni, S.Pd.SD 85 v -
7. | Tukijo, S.Pd. SD 75 \ -
8. |Sri Mulyani, S.Pd. SD 75 \ -
Jumlah Total 580
Skor Maksimum Individu 100
Skor Maksimum Kelompok 800
Keterangan:
Jumlah guru yang tuntas : 6 orang
Jumlah guru yang belum tuntas : 2 orang
Kelompok (sekolah) : belum tuntas

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata peningkatan mutu guru adalah 72,5%
dan peningkatan mutu mencapai 75% atau sudah 6 orang dari 8 orang guru kelas yang
sudah tuntas dalam meningkatkan mutunya.

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini peningkatan mutu guru kelas dalam
proses belajar mengajar telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1.

c. Refleksi
d. Revisi rancangan
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SIKLUS III
a. Tahap perencanaan
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Adapun data hasil penelitian pada siklus I1I adalah sebagai berikut:

Tabel Distribusi Nilai Pembinaan Kepala Sekolah melalui
Supervisi Klinis pada Siklus III

Keterangan
No ke Skor Tuntas Tidak Tuntas
1. | Apri Filaniati, S.Pd. SD 85 \ -
2. |C. Suwartini, S.Pd. SD 95 v -
3. |Tumiar Sinaga, S.Pd. SD 75 \ -
4. |Esty Wahyuningsih, S.Pd.SD 95 \ -
5. |Fitriyanti, S.Pd 75 \ -
6. |Karni, S.Pd.SD 75 v -
7. | Tukijo, S.Pd. SD 85 \ -
8. |Sri Mulyani, S.Pd. SD 85 \ -
Jumlah Total 670
Skor Maksimum Individu 100
Skor Maksimum Kelompok 800
Keterangan:
Jumlah guru yang tuntas : 8 orang
Jumlah guru yang belum tuntas : 0 orang
Kelompok (sekolah) : tuntas

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 83,75% dan
8 orang guru sudah mencapai ketuntasan dalam meningkatkan mutunya dalam proses
belajar mengajar. Maka secara kelompok ketuntasan telah mencapai 100% (termasuk
kategori tuntas).

Refleksi
Revisi rancangan

Pada siklus III kepala sekolah telah melaksanakan pembinaan dengan baik
dan dilihat dari peningkatan capaian mutu guru, pelaksanaan pembinaan sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan
apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan pembinaan selanjutnya baik
melalui supervisi klinis maupun supervisi klinis dapat meningkatkan capaian mutu
guru sehingga tujuan pembinaan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan dapat
tercapai.
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Analisis Hasil Kegiatan
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, II, dan III menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel Analisis Hasil Tes Tentang Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Guru
dalam Proses Pembelajaran Melalui Supervisi Klinis

No Nama Guru Siklus I Siklus II Siklus 111
1. |Apri Filaniati, S.Pd. SD 60 60 85
2. |C. Suwartini, S.Pd. SD 60 60 95
3. |Tumiar Sinaga, S.Pd. SD 60 70 75
4. |Esty Wahyuningsih, S.Pd.SD 75 85 95
5. |Fitriyanti, S.Pd 64 70 75
6. |Karni, S.Pd.SD 60 85 75
7. |Tukijo, S.Pd. SD 70 75 85
8. [Sri Mulyani, S.Pd. SD 75 75 85

Juml 524 580 670

Skor Maksimum Individu 100 100 100

Skor Maksimum Kelompok 800 800 800

Analisis Data Deskriptif Kuantitatif
1. Pencapaian peningkatan mutu guru dalam proses pembelajaran sebelum diberi tindakan

oleh kepala sekolah
= 524 x 100% = 65,5%
800

2. Pencapaian peningkatan mutu guru dalam proses pembelajaran setelah diberi tindakan
melalui supervisi klinis oleh oleh kepala sekolah
= 580 x 100% = 72,5%
800
3. Pencapaian peningkatan mutu guru dalam proses pembelajaran setelah diberi tindakan
melalui supervisi klinis oleh kepala sekolah
= 670 x 100% = 83,75%
800

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Terjadi peningkatan mutu guru dalam proses pembelajaran setelah diberi pembinaan
melalui supervisi klinis yaitu peningkatan dari 65,5% menjadi 72,5% ada kenaikan sebesar
7%.

2. Dari sebelum pembinaan (siklus I) dan setelah pembinaan oleh kepala sekolah sampai
dengan (siklus III) 65,5% menjadi 72,5%, dan dari (siklus II) ke (siklus III) juga ada
peningkatan sebanyak 83,75% - 72,50% = 11,25%.

3. Rata-rata peningkatan mutu guru dalam proses pembelajaran mulai dari sebelum diberi
pembinaan sampai selesai melaksanaan pembinaan siklus III naik dari 37,5% menjadi
100%.
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Refleksi dan Temuan

Berdasarkan pelaksanaan pembinaan yang telah dilakukan kepala sekolah kepada para guru

melalui pembinaan supervisi Klinis maka hasil observasi nilai, dapat dikatakan sebagai berikut:

1.

Siklus pertama kegiatan pembinaan belum berhasil karena dalam pembinaan kepala
sekolah, masih terlihat guru belum begitu antusias karena mereka masih menganggap
pembinaan kepala sekolah tersebut merupakan tugas baru yang diembannya;

Pembinaan yang dilakukan melalui supervisi klinis, dalam hal peningkatan mutu guru
dalam proses pembelajaran belum tampak, sehingga hasil yang dicapai tidak tuntas.
Mungkin karena proses pembinaan yang menggunakan supervisi klinis yang baru mereka
laksanakan sehingga guru merasa kaku dalam menerapkannya.

Akan tetapi setelah dijelaskan, mereka bisa mengerti dan buktinya pada pertemuan kedua
dan ketiga proses pembinaan kepala sekolah berjalan baik, semua guru aktif dan lebih-
lebih setelah ada rubrik penilaian proses, semua guru antusias untuk mengikutinya.

Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Ketuntasan Hasil Pembinaan kepada Guru

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembinaan melalui supervisi klinis
memiliki dampak positif dalam meningkatkan mutu guru dalam proses pembelajaran, hal
ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman guru dan terhadap pembinaan yang
disampaikan kepala sekolah (mutu guru dalam proses pembelajaran meningkat dari siklus
I, I, dan IIT ) yaitu masing-masing 65,50% ; 72,50% ; 83,75% Pada siklus III capaian mutu
guru dalam proses pembelajaran secara kelompok dikatakan tuntas ( 100% tuntas ).

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Guru dalam Proses
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru dalam meningkatkan mutu guru
dalam proses pembelajaran pada setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap capaian mutu guru, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata-rata guru pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Kepala Sekolah dalam Pembinaan melalui Supervisi Klinis

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru, yang paling dominan dalam
kegiatan supervisi klinis adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan
atau memperhatikan penjelasan kepala sekolah, dan diskusi antar guru dan kepala sekolah.
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk
aktivitas kepala sekolah selama pembinaan telah melaksanakan langkah-langkah metode
pembinaan melalui supervisi klinis dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas membuat dan merencanakan program sekolah, melaksanakan,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab di mana prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, peningkatan mutu guru dalam proses pembelajaran,
melalui pembinaan supervisi klinis hasilnya sangat baik. Hal itu tampak pada pertemuan
pertama dari 8 orang guru yang ada pada saat penelitian ini dilakukan nilai rata rata mencapai
65,5% meningkat menjadi 72,5% dan pada siklus III meningkat menjadi 83,75% .

Dari analisis data di atas bahwa pembinaan guru oleh kepala sekolah melalui supervisi
klinis efektif diterapkan dalam upaya meningkatkan capaian mutu guru, yang berarti proses
pembinaan kepala sekolah lebih berhasil dan dapat meningkatkan mutu guru dalam proses
pembelajaran khususnya SD Negeri No 094/VIII Giriwinangun Kecamatan Rimbo Ilir
Kabupaten Tebo, oleh karena itu diharapkan kepada para kepala sekolah dapat melaksanakan
pembinaan melalui supervisi klinis secara berkelanjutan.

Berdasarkan Permen No 12 Tahun 2007 tentang kompetensi guru dan kepala sekolah, dan
dapat membuat rencana kerja kerja sekolah, serta dapat mengorganisasikan sekolah kearah
perubahan yang diinginkan mencapai 85% ketercapaiannya, maka supervisi klinis tersebut
dikatakan efektif. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan di atas dapat diterima.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan diskusi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembinaankepalasekolah dalam upaya meningkatkan mutu guru dalam proses pembelajaran
melalui supervisi klinis menunjukan peningkatan pada tiap-tiap putaran (siklus).

2. Aktivitas dalam kegiatan pembinaan menunjukan bahwa guru dapat meningkatkan mutu
guru dalam proses pembelajaran, dengan baik dalam setiap aspek.

3. Peningkatan mutu guru dalam proses pembelajaran oleh kepala sekolah melalui supervisi
klinis ini menunjukan peningkatan pada tiap-tiap putarannya.

4. Aktivitas guru menunjukan bahwa kegiatan pembinaan melalui supervisi klinis bermanfaat
dan dapat membantu meningkatkan mutu guru dalam proses pembelajaran, untuk lebih
muda memahami konsep peran dan fungsi guru sehingga kinerja guru dapat meningkat
dengan demikian capaian mutu guru dapat ditingkatkan.

Saran-Saran

1. Penelitian perlu dilanjutkan dengan serangkaian penelitian yang mengembangkan alat ukur
keberhasilan yang lebih reliabel agar dapat menggambarkan peningkatan capaian mutu
guru dengan baik sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan.

2. Pembinaan kepala sekolah melalui supervisi klinis kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan capaian mutu guru diperlukan perhatian penuh dan disiplin yang tinggi pada
setiap langkah pembinaan, dan perencanaan yang matang misalnya dalam pengalokasian
waktu dan pemilihan konsep yang sesuai.

3. Kepada guru diharapkan selalu mengikuti perkembangan jaman, terutama dengan membaca
hasil karya para ahli sehingga tidak ketinggalan dengan daerah lain, dalam meningkatkan
mutu pendidikan, sebagai tanggung jawab bersama memajukan pendidikan.
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